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a : percepatan massa. 

a : tinggi balok tegangan tekan persegi ekivalen. 

A : luas efektifbeton tulangan tarik disekitar tulangan lentur tarik, bertitik 

pusat sama dengan tulangan tersebut, dibagi denganjumlah batang 

tulangan, mm2 
. 

Ab : luas penampang beton yang menahan penyaluran geser, mm2• 

Ab : luas penampang satu batang tulangan, mm2
• 

Ag : luas bruto penampang, mm2
• 

Aj,h : luas tulangan geser horisontal pada pertemuan balok kolom, mm2
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Aj,v : luas tulangan geser vertikal pada pertemuan balok kolom, mm2 
. 

b : lebar komponen struktur. 

b : redaman. 

bj : lebar efektifjoint, mm. 

b" : luas penampang pada bidang kontak yang ditinjau terhadap geser. 

horisolltal, mm?. 

b
M

• : lebar badan balok atau diameter penampang bulat, mm. 

c : jarak dari serat tekan terluar ke garis netral, mm. 

[c] :matrik redaman. 

C c : tegangan tekan beton, MPa. 

C s : tegangan tekan baja tulangan, MPa. 

j
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d : jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik (tinggi efektifbalok), 

mm. 

d' : jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tekan, mm. 

d" : jarak dari serat tarik terluar ke pusat tulangan tarik, nun. 

D : beaba mati atau momen yang berhubungan dengan beban tersebut. 

e : eksentritas gaya terhadap sumbu, mm. 

E : pengaruh gaya gempa atau momen yang perhubungan dengan beban 

tersebut. 

Ec : modulus elastisitas beton, MPa. 

Es : modulus elastisitas baja, MPa. 

F : modulus elastis. 

f : frekuensi getar sudut. 

Ie :kuat tekan beton, MPa. 

Is :kuat leleh tulangan pada saat beban bekeIja, MPa. 

/y : kuat lelh tulangan baja yang disyaratkan, MPa. 

F; : distribusi bcban geser dasar pada tingkat ke-I, N. 

F(t) :beban dinamik. 

g : percepatan gravitasi. 

H : tinggi total portal struktur, mm. 

Hi : tinggi portal ke-I,mm. 

Hk : tinggi kolom portal,mm. 

Hn : tinggi bersih kolom portal,mm. 
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I	 : momen inersia yang menahan beban luar terfaktor, mm4 
• 

I g : momen inersia penampang bruto beton t~rhadap garis sumnya, mm4 
• 

I se	 : momen inersia tul~anagan terhadap sumbu pusat penampang komponen 

struktur, mm4 
• 

k	 : faktor panjang efektif komponen struktur tekan: 

k	 : kekakuan 

[K]	 :matrik kekakuan 

K	 : Faktor jenis stroktur 

L	 : beban hidup atau momen yang berhubungan dengan beban tersebut. 

1 
0 

: jarak dari mukajoint kearah tengah bentang kolom, dimana 

dimungkinkan terjadi sendi plastis. 

L" : panjang bentang bersih komponen dalam arah momen dari muka ke 

muka tumpuan, mm.
 

: panjang bentang balok portal as ke as joint, mm.
 Lk 

m	 : massa 

[M]	 :matrik massa 

: momen kapasitas penampang, Nmm. M kap 

M	 : momen terfaktor maksimum penampang, Nmm. ntaks 

M n	 : momen nominal penampang, Nmm. 

M 
llak	 

: momen nominal aktual penampang, Nmm. 

M R	 : momen tahanan, Nmm. 
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M u : momen ultimit penampang, Nmm. 

Ng : gaya aksial akibat beban gravitasi terfaktor pusat joint, N. 

NE : gaya aksial akibat beban gempampada pusatjoint, N. 

Nu : gaya aksial terfaktor, N. 

~ : kuat beban aksial nominal pada kondisi regangan seimbang, N. 

p.: : beban kritis, N. 

I: :gaya aksial nominal pada eksentritas nol,N. 

p,. :gaya aksial terfaktor pada cksentritas yang di bcrikan, N. 

Q :beban terfaktor persatuan luas, N/mm. 

r : radius girasi penampang komponen struktur tekan, mm. 

R,. : faktor reduksi gaya aksial kolom. 

S : Spasi tulangan geser atau torsi, mm. 

t : waktu. 

T : periode getar struktur. 

T s : tegangan tarik baja tulangan, MPa. 

U : kuat perlu untuk: menahan beban, momen atau gaya terfaktor. 

V : gaya geser dasar akibat gempa, N. 

V c : kuat geser nominal yang disumbangkan oleh beton, N. 

V" : kuat geser nominal, N. 

V s : kuat geser nominal yang disumbangkan oleh tulangan geser, N. 

V u : kuat geser penampang. 
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Y : simpangan relatif lantai. 

Ay : simpangan antar tingkat. 

y : kecepatan. 

ji : percepatan. 

jig : percepatan tanah. 

y{t) : percepatan relatif antara massa dengan Lallah. 

yg : perpindahan tanah. 

y'o, : perpindahan total. 

{y} :vector simpangan. 

{y} :vector kecepatan. 

{y} :vector percepatan. 

Z : besaran pembatas distribusi tegangan lentur. 

<1>11 : mode shape ragam pola goyangan ke-n. 

Q)a : frckuensi sudut mode ke-n 

{A,} : eigenvalue. 

a. : rasio kekakuan lentur penampang terhadap kekakuan plat. 

a.k : faktor distribusi momen kolom portal yang ditinjau. 

Pd : rasio momen beban mati terfaktor maximum terhadap momen beban mati 

total terfaktor maksimum. 

PI : faktor reduksi tinggi blok tegangan tekan ekivalen beton. 

C c' : regangan tekan beton. 
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€s : regangan pada baja tulangan. 

€y : regangan leleh baja tulangan. 

p : rasio penulangan tarik non prategang. 

p' : rasio penulangan tekan non prategang. 

Pb : rasio penulangan pada kondisi seimbang. 

<1l : faktor reduksi kekuatan. 

<1l0 : faktor penarnbah kekuatan (overstrength factor), yang ditetapkan sebesar 

1,25 untuk baja tulangan dengan f y < 400 MPa dan 1,4 untuk /y > 400 

MPa. 

Old koefisien pembesar dinarnis yang memperhitungkan pengaruh dari 

terbentuknya sendi plastis pada struktur secara keseluruhan. 
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